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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penanaman Modal Asing ditemui memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi dengan populasi semua kabupaten/kota di 

Provinsi Kalimantan Timur. Keadaan ini relevan dengan teori Harrod-Domar 

karena setiap adanya peningkatan PMA, maka pertumbuhan ekonomi turut 

mengalami peningkatan. Hal ini serupa dengan kondisi pada beberapa sampel di 

provinsi yang menjadi objek penelitian. 

2. Penanaman Modal Dalam Negeri pada penelitian ini ditemukan tidak memiliki 

pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi dengan populasi semua 

kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Timur. Tidak sejalan dengan variabel 

PMA, indikator modal dalam negeri ini juga tidak relevan dengan teori oleh 

Harrod-Domar. 

3. Pendapatan Asli Daerah ditemukan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi pada penelitian ini. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan yang menyebutkan bahwa pendapatan suatu wilayah merupakan 

indicator yang berkontribusi secara esensial dalam pertumbuhan ekonomi suatu 

regional. Keselarasan ini ditandai dengan adanya sampel di Provinsi Kalimantan 

Timur dimana ketika variabel PAD mengalami kenaikan, maka pertumbuhan 

ekonomi juga turut mengalami kenaikan. 

4. Tingkat Pengangguran Terbuka yang diketahui bahwa setiap peningkatannya 

dapat berpengaruh pada terhambatnya pertumbuhan ekonomi akibat 

terganggunya produktivitas dan daya beli Masyarakat, pada penelitian ini 

memberikan luaran yang tidak berpengaruh dengan pertumbuhan ekonomi. 
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V.2 Saran 

Mengacu pada hasil kesimpulan penelitian, beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya menjadi esensial untuk dijadikan penyangga penelitian selanjutnya, 

diantaranya: 

V.2.1 Saran Teoritis 

1. Bagi peneliti selanjutnya untuk memperbanyak literatur atau referensi yang 

kualitasnya baik dan bersifat terkini agar relevansinya tetap sesuai dengan daerah 

dan variabel yang digunakan sebagai penguat dalam argumentasi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti dengan topik yang sama, diharapkan 

untuk menambah variabel bebas atau diubah dengan variasi lain agar perspektif 

penelitian terkait pertumbuhan ekonomi dapat lebih luas fokusnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode analisis atau 

pengolahan data dengan cara lain, serta menyertakan data penelitian dengan 

rentang waktu yang lebih lama dengan populasi penelitian yang lebih tervariasi 

agar menghasilkan luaran penelitian yang lebih baik. 

V.2.2 Saran Praktis 

1. Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur perlu memperkuat regulasi yang 

mendukung investasi, baik asing maupun domestik, dengan memberikan 

insentif fiskal, penyederhanaan perizinan, dan meningkatkan infrastruktur guna 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan ekonomi. 

2. Pemerintah diharapkan fokus pada diversifikasi ekonomi, tidak hanya 

mengandalkan sektor sumber daya alam, tetapi juga mengembangkan sektor-

sektor potensial seperti industri manufaktur, pariwisata, dan teknologi untuk 

menciptakan lapangan kerja dan mengurangi tingkat pengangguran. 

3. Bagi Masyarakat diharapkan untuk meningkatkan kompetensi dan keterampilan 

melalui pendidikan dan pelatihan vokasi agar dapat bersaing di pasar kerja, serta 

mendukung program-program pembangunan yang dicanangkan pemerintah 

untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi. 


